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ABSTRAK 
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2443012090 
 
 
 
Telah dilakukan penelitian tentang studi fitokimia dan potensi 
antioksidan ekstrak kental etanol dan fraksi kayu manis (Cinnamomum sp.). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan aktivitas 
antioksidan dari ekstrak etanol kulit kayu manis dengan hasil fraksinya dan 
untuk mengetahui golongan senyawa metabolit sekunder yang terkandung 
pada ekstrak etanol kulit kayu manis dan hasil fraksinya yang memiliki 
aktivitas sebagai antioksidan. Metode ekstraksi yang digunakan adalah 
metode perkolasi dengan pelarut etanol 96% dan difraksinasi secara 
ekstraksi cair-cair dengan corong pisah menggunakan pelarut n-heksan dan 
etil asetat. Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH 
(1,1-difenil-2-pikrilhidrasil). Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa 
kulit kayu manis mengandung senyawa flavonoid, saponin, tanin, kuinon, 
alkaloid dan steroid-triterpenoid. Berdasarkan uji secara kualitatif 
menggunakan KLT (Kromatografi Lapis Tipis) dan kuantitatif 
menggunakan Multiskan GO didapatkan hasil bahwa aktivitas antioksidan 
terdapat pada ekstrak etanol, fraksi etil asetat dan fraksi air. Ekstrak etanol 
memiliki daya antioksidan lebih besar dengan nilai IC50 8,4431 ppm 
dibandingkan dengan fraksi air yang memiliki nilai IC50 sebesar 8,8446 
ppm dan fraksi etil asetat dengan nilai IC50 13,4848 ppm, sedangkan rutin 
(pembanding) memiliki nilai IC50 14,7721 ppm. Golongan senyawa 
metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antioksidan diduga senyawa 
golongan polifenol.  
 
Kata kunci : antioksidan, DPPH, fraksi, kulit kayu manis (Cinnamomum 
sp.), perkolasi. 
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ABSTRACT 
 
 
PHYTOCHEMICAL STUDY AND ANTIOXIDANT ACTIVITY OF 
CINNAMON (CINNAMOMUM SP.) EXTRACT AND FRACTION BY 
PERCOLATION METHOD 
 
 
YOANITA EUSTAKIA NAWU 
2443012090 
 
 
 
Research on phytochemical study and antioxidant potential of 
Cinnamon (Cinnamomum sp.) ethanol extract and its fraction have been 
done. The purpose of this study was to compare the antioxidant activity of 
ethanol extract of cinnamon bark and its fraction and to determine the active 
compound groups in the ethanol extract of cinnamon bark and its fraction 
which have activities as an antioxidant. The extraction method was using 
percolation method with ethanol 96% and fractionated by liquid-liquid 
extraction with separating funnel using n-hexane and ethyl acetate as 
solvents. Antioxidant activity was tested using DPPH (1.1-diphenyl-2-
picrylhidrazyl). The results of phytochemical screening showed that 
cinnamon bark contains flavonoids, saponins, tannins, quinones, alkaloids 
and steroids-triterpenoids. Based on the qualitative analysis using TLC 
(Thin Layer Chromatography) and quantitative analysis using 
spectrophotometer were showed that ethanol extract, ethyl acetate fraction 
and water fraction have antioxidant activity. The quantitative analysis result 
was showed that the antioxidant activity of ethanol extract of cinnamon 
bark is greater (IC50 8.4431 ppm) than the water fraction (IC50 8.8446 ppm) 
and the ethyl acetate fraction (IC50 13.4848 ppm), while IC50 rutin as 
antioxidant reference compound is 14.7721 ppm. The qualitative analysis 
using TLC was showed that antioxidant compound was polyphenol groups.  
 
Key words : antioxidant, cinnamon (Cinnamomum sp.), DPPH, fraction,   
percolation. 
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